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ABSTRAK

Skripsi ini  berjudul “KH ABDURRAHMAN WAHID SEBAGAI
SUMBER INSPIRASI KATEKESE KEBANGSAAN DI INDONESIA”,
Judul ini dipilih berdasarkan keprihatinan penulis terhadap situasi di Indonesia
dewasa ini yang kurang menghargai keberagaman serta memudarnya rasa cinta
tanah air. Dari keprihatinan tersebut penulis merasa khawatir masyarakat
Indonesia terjerumus dalam jurang intoleransi dengan bertindak diskriminatif
terhadap perbedaan. Bertitik tolak dari kekhawatiran tersebut, skripsi ini
dimaksudkan untuk mencari arah dan bentuk katekese yang mengajak umat untuk
menanamkan rasa cinta tanah air dan lebih menghargai keberagaman di Indonesia.

Persoalan pokok dari skripsi ini adalah inspirasi macam apa yang dapat
digali dari sosok KH Abdurrahman Wahid untuk mengonstruksi Katekese
Kebangsaan di Indonesia. Persoalan tersebut diolah dengan menggunakan studi
pustaka terhadap sosok KH Abdurrahman Wabhid terkait biografi singkat, cita-cita,
serta berbagai pemikiran dan tindakan konkret dalam hidup beragama dan
bernegara. Studi pustaka juga dilakukan terhadap hakikat Katekese Kebangsaan
terkait asal-usul, unsur-unsur pokok, dan penerapannya di Indonesia. Metode
penulisan dalam skripsi ini  menggunakan deskriptif interpretatif yakni
menggambarkan bagaimana KH Abdurrahman Wahid dapat menginspirasi praktik
Katekese Kebangsaan di Indonesia.

KH Abdurrahman Wahid adalah sosok pribadi yang cerdas, bersahaja,
sederhana, peduli, serta bersikap inklusif dan pluralis. Beliau bersedia bergaul
dengan semua orang dari berbagai kalangan tanpa kecuali. Karena nilai-nilai
tersebut, beliau terpilih menjadi Ketua Umum PBNU sebanyak tiga periode dan
kemudian menjadi Presiden NKRI periode 1999-2001. Hal ini menjadikan beliau
menjadi sosok tepat untuk dijadikan teladan dalam kehidupan beragama dan
bernegara.

Katekese Kebangsaan merupakan bagian dari kesadaran Gereja dalam
mengajak umatnya untuk mewujudnyatakan nilai-nilai Kerajaan Allah di tengah-
tengah dunia dengan semakin terlibat aktif dalam kegiatan bermasyarakat.
Katekese Kebangsaan membentuk kehidupan beriman yang semakin kontekstual
serta praksis sosial yang semakin terlibat dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara.

Inspirasi-inspirasi yang dapat dipetik dari kerinduan hati terdalam KH
Abdurrahman Wahid terhadap bangsa Indonesia untuk mengonstruksi Katekese
Kebangsaan vyaitu visi kemanusiaan, persaudaraan, kebangsaan, serta
kesederhanaan. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian integral yang dibutuhkan
dalam Katekese Kebangsaan agar dapat berjalan secara optimal. Berangkat dari
inspirasi-inspirasi tersebut, penulis mengusulkan kegiatan Lokakarya Katekese
Kebangsaan sebagai upaya untuk membantu memperkembangkan karya Katekese
Kebangsaan di Indonesia agar semakin konteksual sesuai dengan kebutuhan umat
di masa sekarang.
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ABSTRACT

This undergraduate thesis entitled “KH ABDURRAHMAN WAHID AS
AN INSPIRATION FOR NATIONHOOD CATECHESIS IN INDONESIA”.
This title is chosen based on the author’s personal concern about Indonesia
situation nowadays which is the lack of tolerance and nationalism in the society.
From that concern, the author worrying that Indonesian society falls into depth
intolerance by discriminatory action towards diversity. Based on the anxiety, this
undergraduate thesis is intended to find a catechesis model which lead people to
love the country and appreciate diversity.

The main issue in this undergraduate thesis is what kind of inspiration based
on the figure of KH Abdurrahman Wahid to construct a Nationhood Catechesis in
Indonesia. This issue was elaborated by using literature study on the figure of KH
Abdurrahman Wahid related to his short biography, aspirations, and also thoughts
and concrete actions in religious and national life. The literature study is also
applied on the essence of Nationhood Catechesis related to its origin, principal
elements, and use in Indonesia. The method used in this undergraduate thesis is
interpretative descriptitive which is describing how can KH Abdurrahman Wahid
inspire the practice of Nationhood Catechesis in Indonesia.

KH Abdurrahman Wahid is a smart, modest, humble, caring, also be
inclusive and pluralist person. He is willing to associate with everyone from
various circles without exception. Because of those values, he is elected to be
PBNU chairman for three periods and President of the Republic of Indonesia at
1999-2001 period. This makes him the right person to be a role model in religious
and national life.

Nationhood Catechesis is a part of Church consciousness in aware the
people to manifest the values of The Kingdom of God by actively involved in
society activities. Nationhood Catechesis forms the understanding of faith which
is more contextual also social praxis to be more involved in religious and national
life.

The inspirations which can be taken from KH Abdurrahman Wahid’s
deepest longing are humanity, fraternity, nationality, and humility visions. Those
points are an integral part which needed in Nationhood Catechesis in order to run
optimally. Based on those inspirations, the author suggests a Nationhood
Catechesis Workshop as an effort to develop Nationhood Catechesis in Indonesia
to be more contextual in acordance with the needs of the people nowadays.
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